BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian distribusi keruangan dan dinamika sosial

dalam pemilihan kepala Desa Setiamulya Kecamatan Taruamajaya Kabupaten

Bekasi. Maka diperoleh data sebagai berikut:

1.

Distribusi keruangan hasil perolehan suara dalam pemilihan kepala Desa
Setiamulya Kecamatan Taruamajaya Kabupaten Bekasi tahun 2020
menunjukan bahwa terdapat segresi wilayah distribusi suara dimana calon
nomor urut 3 yaitu H. Ahmadi, S.Pd unggul di Dusun 2, Dusun, 3, dan
Dusun 4, sedangkan calon nomor urut 1 yaitu Ahmad unggul di Dusun 1,
dikarnakan hasil keseluruhan suara terbanyak dari 4 calon di kuasai oleh
calon nomor urut 3 H. Ahmadi, S.Pd dan calon nomor urut 1 Ahmad yang
dimenangkan oleh H. Ahmadi, S.Pd sebagai kepala Desa terpillih pada
tahun 2020. Salah satu faktor yang mempengaruhi fenomena distribusi
keruangan pada hasil pemilihan Kepala Desa Setiamulya Kecamatan
Tarumajaya yaitu adanya pengaruh dinamika sosial dalam pemilihan kepala
Desa di Desa Setiamulya. Pengaruh dinamika sosial dimaksud adalah yakni
adanya faktor-faktor interaksi dan interdepedensi seperti tinggal di dusun
yang sama dengan calon kepala Desa, sosialisasi melalui berbagai media,
dan pengaruh calon yang berasal dari lingkungan tempat tinggal memiliki
peran penting dalam menentukan pilihan pemilih. Sosialisasi melalui ajakan
saudara atau teman kerabat juga memiliki pengaruh yang signifikan dalam
membentuk opini pemilih. Oleh karena itu, para calon kepala Desa dan tim
pemenangan dapat lebih memperhatikan strategi sosialisasi yang lebih
efektif berdasarkan hasil survei ini.

Faktor sosiologis pemilih yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini
adalah pentingnya para calon Kepala Desa Setiamulya Kecamatan
Tarumajaya untuk lebih fokus pada kualifikasi dan program kerja yang jelas
dalam kampanye mereka. Calon juga perlu memperhatikan etika kampanye
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agar tidak mengganggu masyarakat dengan kampanye politik yang
berlebihan. Selain itu, partai politik juga dapat berperan dalam mendukung
calon kepala Desa dengan memberikan dukungan yang transparan dan
sesuai dengan kepentingan publik. Dengan demikian, pemahaman
masyarakat tentang proses politik dan partisipasi yang cerdas perlu
ditingkatkan melalui edukasi politik. Hal ini dapat membantu masyarakat
dalam memilih calon kepala Desa berdasarkan pertimbangan rasional dan

kritis, serta memastikan integritas dalam sistem politik di tingkat Desa.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dengan ini penelitian maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut:

1.

Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi bagi peneliti lainnya untuk
menyempurnakan penelitian yang sudah ada.

Perlu adanya pengetahuan kewilayahan dan dinamika sosial dalam
menentukan strategi kampanye dalam pemilihan kepala desa.

Perlunya edukasi dari panitia pemilihan kepala desa terhadap faktor
sosiologis masyarakat agar masyarakat tidak mudah terprovokasi dan
terpengaruh dalam memilih karna pilihan kita sekarang adalah menentukan
kebijakan-kebijakan dalam jangka waktu panjang yang dibuat oleh

pemerintah yang terpilih.
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